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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

3.1 Kerangka Konseptual 
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Gambar 3. 1 Kerangka Konsep Penelitian 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

Pada lansia mengalami perubahan secara psikologis, psikososial dan biologis. 

Faktor psikologis yang menyebabkan depresi yaitu kepribadian, pola pikir, harga 

diri, interaksi sosial, stress dan lingkugan keluarga. Sedangkan faktor psikososial 

yang menyebabkan depresi yaitu kehilangan pasangan, kehilangan pekerjaan, 

psikodinamika, teori kognitif, kegagalan yang berulang, dukungan sosial dan 

tingkat Pendidikan. Perubahan biologis yang yang terjadi pada lansia yaitu 

mengalami abnormalitas pada kadar monoamine neurotransmitter, yaitu penurunan 

pada adrenalin, serotonin, epineprin, dan dopamine. Depresi dibagi menjadi 

beberapa tingkatan yaitu depresi ringan, sedang dan berat, Depresi ringan di tandai 

dengan mudah marah, merasa bersalah, menyalahkan diri sendiri dan orang lain, 

depresi sedang ditandai dengan merasa pesimis dan sulit berkonsentrasi sedangkan 

depresi berat ditandai dengan merasa tidak berguna, halusinasi dan merasa ingin 

bunuh diri. 

 

3.3 Hipotesis Penelitian 

H0 : Tidak terdapat perbedaan tingkat depresi pada lansia berpendidikan dasar, 

menengah dan tinggi di RS Bhayangkara Kediri 

H1 : Terdapat perbedaan tingkat depresi pada lansia berpendidikan dasar, 

menengah dan tinggi di RS Bhayangkara Kediri 


